BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan industri manufaktur nasional vang lesu menjadi salah satu
penghambat pertumbuhan ekonomi Indongsia. Akibainya, angka pertumbuhan
ckonomi selalu tertahan di level kisaran 5% scuap tahunnya Hal im dapat
menyebabkan hilangnya kepercayaan investor dan banvak perusahaan-perusahaan
vang akan memimmahsir jumlah produksinya Untuk itu, perusahaan harus dapat
mempertahankan kelangsungan usahanya (going concern) agar dapat terus berjalan
scrta mempertahankan dan juga mengembalikan kepercayaan investor supava letap
dapat berinvestasi, schingga perckonomian di Indonesia akan kembali stabil

Kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya
selalu dihubungkan dengan kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan.
Ketika suatu perusahaan mengalami permasalahan kevangan (finavicial distress),
kegiatan operasional perusshaan akan lerganggu dan dapat berdampak pada
tingginva risiko vamg akan dihadapi perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya di masa vang akan datang. hal ini akan berpengaruh
tcrhadap opim audit vang diberikan oleh auditor.

Auditor bertanggungjawab untuk mengevaluasi apakah terdapat kesangsian
besar terhadap kemampuan cntitas dalam mcmpertahanakan kelangsungan
hidupnya dalam periode tidak lebih dari sam tahun sejak tanggal laporan audit
(Agoes. 2012). Dalam proses penerbitan opini audit, terutama opini wajar tanpa
pengecualian, auditor akan memberikan dua jenis opini, yaitu opim audit non
going concern dan opini audit going concern. Jika dalam proscs identifikasi
informasi mengenai  kondisi perusahaan anditor tidak mencmukan adanya
kesangsian besar terhadap kemampuan perusahaan untuk dapat mempertahankan
kelangsungan hidupnya, maka auditor akan memberikan opimi n#on going

concern, sedangkan apabila auditor mencmukan bahwa terdapat keraguan pada

STIE Indonesia



perusahaan untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. maka auditor
akan mengeluarkan opim audit goung concern (Sari. 2012)

Bagi para pemakai laporan keuanpan, opini penckanan going concern
merupakan kabar buruk vang keberadaannya uidak dingmkan. Masalah vang sering
nmbul adalah sulitnva memprediks: kelangsungan hidup suatu perusahaan (Venutb,
2007 dalam Chandra. 2013). Dan masalah lainnya adalah banyak terjadinva
kesalahan opini yvang dibual oleh auditor menvangkut opini audit going concern
(Sckar, 2003 dalam Warmda, 2011), Opini penckanan going concern vang diterima
oleh suatu  perusshaan  menunjukkan  adanyva kondisi dan  peristiwa vang
menimbulkan keraguan auditor akan kclangsungan usahanya. Hal wm dapat
membuat investor membatalkan investasinva. Karena iulah masalah gaing concern
merupakan suatu hal vang sangat penting, untuk diketahm dan diungkapkan kepada
semua pihak. terutama para pengguna laporan keuangan. Hal terscbut dilakukan
agar manajemen perusahaan dapat mcengambil keputusan vang tepat dan
mempertimbangkan undakan selanjuinya untuk memperiahankan kelangsungan
hidup usahanya sehingga terhindar dar ancaman kebangkrutan (Susanto, 2009
dalam Mufid, 2014).

Jumlah' pcrusahaan pada Bursa Efck Indonesia (BEI) dar tahun ke tahun
dapat menurun akibal adanva wewcnang delisting yang dilakukan olch BEL
Apabila perusahaan mengalami kondisi negaul terhadap keberlangsungan
usahanya dan tidak bisa membukukan rencana pemulithan vang memadai, maka
pihak BEI berhak menghapus pencalatan saham pada perusahaan tersebut sesuai
denpan peraturan bursa nomor |- tentang pencatatan kembah (relisting) dan
penghapusan (delisting).

Dalam kurun wakt 11 tahun sejak bergabungnya bursa efek Jakarta dan
Bursa Efck Surabaya pada tahun 2009 sampai dengan 2019, Bursa Efck Indonesia
telah mendelisting 46 perusahaan dan scjak 2017 sampai 2019 scbanyak 18
perusahaan mengalam delisting.
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Tahel 1.1
Perusahaan vang di delisting
Tahun | Jumlah Perusahaan Terdafiar | Pertambahan/Tahun Deligting
2017 566 35 8
2018 620 54 4
2019 675 55 6
Jumlah 3 Tahun IR

Sumber : Idv.coid

Fenomena banyaknva delisting ini menggambarkan bahwa masih banvak
perusahaan yang tidak mampu mempertahankan keberlangsungan usahanva,
schingga menimbulkan banvak kekhawatiran di kalangan para pemakai laporan
keuangan di semua scktor perusahaan, tak terkecuali di sckior manufakiur. Sektor
manufakiur dinilai lebih produknf dan bisa memberikan efek berantai secara luas
sehingga mampu meningkatkan mlai tambah bahan baku, memperbanyak tenaga
kerja, menghasilkan sumber devisa terhesar. scria pemvumbang pajak dan bea cukai
terbesar, kompleksitas vang cukup tinggi dan lebih bervariasi dibandingkan bidang
lain,

Adapun contoh kasus terbaru vang dikutip dan investas: kontan co.id vang
mengatakan bahwa Saham Bakrie Telecom (BTEL) berpotensi delisiing, BEI
belum bisa cabut suspensi. Dircktur penilaian perusahaan Bursa Efek Indonesia T
Gede Nyoman Yeina Setia menyampaikan, BEI melakukan suspensi di seluruh
pasar atas saham PT Bakric Telccom Thk (BTEL) sejak tanggal 27 Mer 2019
dikarenakan BTEL telah memperolch opini disclaimer selama 2 tahun berturul-
iurut  Selamjuinya, mengenm keberlangsungan usaha (going comncern) Dakrie
Telecom ke depan, mengacu laporan kevangan perseroan pada 3 | Desember 2018,
Kantor Akuntan Publik BTEL berpendapat bahwa Perseroan belum memiliki
kemampuan uniuk memenuhi kewajiban penundaan kewajiban pembayaran utang
(PKPU), sebab saal imi kegiatan operasional BTEL telah terhenti. Dikatakan
Nyoman, terkait kegiatan operasional, perseroan membukukan penurunan drastis
pada pendapaian sejak tahun 2016. Nila1 pendapatan usaha pada tahun 2016, 2017,
dan 2018 berturut-turut adalah sebesar Rp172 miliar. Rp7.87 miliar. dan Rp8.53
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miliar Pada 27 Mei 2019, saham BTEL kembali disuspensi BEI. Alasannva,
menurut BEL  perseroan memperoleh Opini Tidak Memberikan Pendapatan
(disclaimer) selama 2 tahun berturut-turut yakm periode 31 Desember 2018 dan 31
Desember 2017. Mengacu pada peraturan BEI jika perusahaan mendapat opini
disclarmer 3 tahun berturut-turut, maka bursa dapat membatalkan pencatatan efek
perusahaan. Saham BTEL diperdagangkan terakhir di level Rp 30/saham, dengan
kapitalisas: pasar Rp 1.84 triliun dan 5 tahun terakhir

Dan contoh di atas. dapat diketahuw bahwa perusahaan mengalami kesulitan
keuangan yang mcngarah pada kebangkrutan. dan menimbulkan ketidakpastian
signifikan atas kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan
usahanya. Memburuknya citra perusahdan serta hilangnya kepercayaan dari
inyestor dan kreditur akan menyulitkan perusahaan dalam hal tambahan biava guna
operasional usahanva. Begitu juga dengan pelanggan, hilangnya pelanggan akan
mengakibatkan ferhentnya bisms perusahaan, Apabila perusahaan tidak scgera
mengambil tindakan penanganan maka kebangkrutan usaha akan benar-benar
terjadi.

Menurut Junaidi dan Hartono (2010) dalam Saputra (2017) diperlukan
faktor pengukur yang dapat menentukan opini going concern karena going concern
adalah masalah kompleks dan terus ada, schingga investor dapat menjadikannya
acuan dalam investasinya. Fenomena opini audit penckanan going concern lelah
menarik perhatian para peneliti dalam melaksanakan pengkajian going concern
dengan keterkaitannya bersama vanabel lain, dalam penehitian ini peneliti meninjau
dan faktor ukuran pcrusahaan, pertumbuhan perusahaan dan kondisi kevangan
perusahaan.

Faktor pertama adalah ukuran permnsahaan. Ukuran perusahaan
mcmperlihatkan kondisi sebuah perusahaan, besar atau kecilnya perusahaan
tersehut  Auditor beranpgapan bahwa perusahaan besar akan lebih memiliki
kemampuan menyelesaikan kondisi kenangannya dibandingkan perusahaan kecil
vang memiliki peluang untuk menerima going cancern opinion. Ukuran perusahaan
vang besar akan lebth memudahkan pecrusahaan untuk mendapatkan sumber
pendanaan karena perunsahaan besar akan lebih mudah memenangkan persaingan.

Misalnya ketika dua perusahaan di dalam satu indusini bersaing untuk mendapaikan
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sumber pendanaan maka ukuran perusahaan menjadi penentu para pemberi dana
untuk menginvestasikan dananva, dan sccara langsung perusahaan yang
mendapatkan dana akan lebih mampu untuk melanjutkan usahanya. Namun pada
kenyataannya scbesar apapun perusahaan tidak terlepas kemungkinannva dari
potensi kebangkrutan.

Sclain ukuran pcrusahaan, fakior kedua adalah pertumbuhan perusahaan.
Perusahaan vang mengalami pertumbuhan laba positif menunjukkan aktivitas
operasional perusahaan dapat berjalan dengan baik schingga perusahaan dapat
mempertahankan posisi ckonominya dan kelangsungan hidupnya. sedangkan
perusahaan yang mengalami pertumbuhan laba negatif cenderung labil schingga
probabilitas kebangkrutan perusahaan tersebut besar (Widvantari, 201 1),

Faktor ketiga yaitu kondisi kcuangan perusahaan juga sangat
mem pengaruhi pembenian opini audit penekanan going concern. Kondisi keuangan
perusahaan menggambarkan iingkai keschatan perusahaan, semakin terganggu atau
buruknva kondist perusahaan maka semakin tinggi perusahaan membutuhkan opini
audht gning concern (Mufid, 2014),

Fenomena lain dapal juga berasal dari vanabel independen. vaitu variabel
vkuran perusahaan, perlumbuhan perusahaan dan kondisi keuangan perusahaan.
Dalam hasil penclitian Alichia (2013), dan Akbar,dkk (2019) menyvatakan bahwa
ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan memilika berpengaruh erhadap
opini audit going concern. Berbeda dengan penelitan Survani (2014) dan Mufid
(2014) yang menvatakan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh
terhadap pencrimaan opini audit going concern. Hal ini didukung olch penclitian
Harris, dkk (2015) dan Effendi (2019) yang menvatakan bahwa ukuran perusahaan
tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan opim audil geing corcern. Dalam
hasil penchittan Hartas (2011) menvatakan bahwa kondist keuangan berpengaruh
terhadap penerimanaan opini audit gaing concern. Berbeda denpan hasil penelitian
Astuti (2012), Rivaldi, dkk (2019) dan Effend: (2019) yang menyatakan bahwa
kondisi keuangan. tidak berpengarub terhadap pemberian opini going concern,

Dan beberapa hasil pemeliian tentang opint penckanan going concern
tersebut  menunjukkan bahwa terdapal ketidakkonsisienan hasil.  Beberapa
pandangan vang berbeda tersebut, mendorong peneliti ingin melakukan pengujian
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ulang dan peneliman-peneliian yang sebelumnya. Perbedaan tersebut salah satunya
dapat dilihat dalam penchtian Akbar dan Ridwan (2019), pencliiannva
menggunakan variabel reputasi KAP sedangkan penulis tidak menggunakan
variabel tersebut. Dan juga metode yang digunakan dalam penelitian Akbar dan
Ridwan (2019) menggunakan regresi lagistik dengan menggunakan soffware SPSS,
sedangkan vang digunakan penubs adalah metode regresi data panel dengan
menggunakan sofiware E-views. Perusahaan vang digunakan unwk sampel pada
penclitian Akbar dan Ridwan (2019) adalah perusahaan pertambangan vang ada di
BEI. sedangkan vang digunakan olch penulis adalah perusahaan manufakror sektor
mndusin barang konsumsi vang terdafliar di BEL

Dari uraian di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan penclitian dengan
Jjudul “Pengaruh Ukuran Pcrusahaan, Pertumbuhan Perusahaan Dan Kondisi
Keuangan Perusahaan Terhadap Opini Audit Penckanan Going Concern
(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Indusiri Barang Konsumsi
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019)",

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian diatas, maka permasalahan pokok yang akan diteliti

dapat dirumuskan scbagai berikut:

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap opini andit penekanan
going concern?

2. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengarub lerhadap opini awdil
penckanan going concern?

3. Apakah kondisi kcuangan perusahaan berpengaruh terhadap opini audit

penckanan gning concern’?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah vang tclah penulis urmkan
diatas. maka tujuan dar penelitian ini adalah:
1. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris bahwa terdapat pengaruh

ukuran perusahaan terhadap opim audit penckanan going concern.
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2. Untuk menguji dan memperoleh bukii empins bahwa terdapat pengaruh

1.4,

pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit penekanan going concern.
Untuk menguy dan memperoleh bukii empins bahwa terdapat pengaruh
kondisi keuangan perusahaan terhadap penerimaan opini audit penckanan

LOINE CORCern.

Manfaal Penelitian

Adapun manfaat vang dapat diperolch dan penclitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Manlaal Bagi Akademisi (Peneliti Selanjutny a)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah bahan
refcrenst perpustakaan, gambaran seria pertimbangan penelitian bagi
penchii selanjutnya vang memiliki objek vang sama khususnya di Program
Studi Akuniansi

Manfaat Bagi Investor dan Kreditur

Bagi investor dan kreditur hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk mengambil keputusan investasi ataupun memberikan
pinjaman kepada perusahaan dengan melihat pengaruh ukuran parusahaan.
perfumbuhan perusahaan dan kondisi keuangan perusahaan terhadap opini
penckanan gaing concern.

Manfaat Bag: Auditor independen

Hasil penelitian mi dapal bermanfaal sebagm pedoman, bahan
pertimbangan dan bahan referensi bagi auditor dalam melaksanakan proses
nuditnva leratama dalam hal pemberian opini audit terhadap khen vang

menyvangkut masalah pemberian opini audit penckanan going concern.
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